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ABSTRAK

Tutus Fenny Rachmawati, 2022. Hubungan Motivasi Perawat Dengan Penerapan Standar Prosedur
Operasional ldentifikasi Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.
Skripsi Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing (1) Suratmi,
S.Kep., Ns., M.Kep, (2) Nurul Hikmatul Q., S.Kep,. Ns,. M.Kep

Setiap rumah sakit mengupayakan pemenuhan keselamatan pasien salah satunya dimulai dari ketepatan
identifikasi pasien. Melakukan identifikasi perlu keinginan dari dalam diri perawat itu sendiri atau biasa
disebut motivasi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan motivasi perawat dengan
penerapan standar prosedur operasional identifikasi pasien di ruang rawat inap rumah sakit muhammadiyah
lamongan. Desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional, dengan tehnik sampel total
sampling. Jumlah sampel sebanyak 29 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan
lembar observasi. Teknik analisa data menggunakan uji Spearmen dengan menggunakan software SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki motivasi sedang (62,1%) dan hampir
sebagian menerapkan standar prosedur operasional identifikasi pasien sedang (31,0%). Berdasarkan hasil uji
spearman rho didapatkan nilai p value = 0,003 dan nilai rs = 0,530 dengan korelasi kuat. Artinya ada
hubungan motivasi perawat dengan penerapan standar prosedur operasional identifikasi pasien di ruang
rawat inap rumah sakit muhammadiyah lamongan 2022. Dari hasil penelitian ini diharapkan bidang
keperawatan mengadakan penyegaran tentang standar prosedur operasional penerapan identifikasi pasien
sehingga dapat meningkatkan motivasi perawat terhadap pelaksanaan identifikasi pasien. Adannya in house
training ,monitoring dan evaluasi penerapan standar prosedur operasional secara berkala oleh komite mutu
keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan perawat dalam penerapan patient safety dan mutu pelayanan
secara professional.
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ABSTRAK

Tutus Fenny Rachmawati, 2022. The Relationship between Nurse Motivation and the Implementation of
Standard Operational Procedures for Patient Identification in the Inpatient Room of Muhammadiyah
Hospital Lamongan. Thesis of the S1 Nursing Study Program, University of Muhammadiyah
Lamongan. Supervisors (1) Suratmi, S.Kep., Ns., M.Kep, (2) Nurul Hikmatul Q., S.Kep,. Ns,. M.Kep

Every hospital strives to fulfill patient safety, one of which starts from the accuracy of patient identification.
Identifying needs from within the nurse itself or commonly called motivation. The purpose of this study was
to analyze the relationship between nurses' motivation and the application of standard operating procedures
for patient identification in the inpatient room at the Muhammadiyah Hospital in Lamongan. The research
design was correlation with cross sectional approach, with total sampling technique. The number of samples
is 29 people. The instruments in this study used questionnaires and observation sheets. Data analysis
technique using Spearmen test using SPSS software. The results showed that most of the nurses had
moderate motivation (62.1%) and almost most of them applied the standard operating procedures for
moderate patient identification (31.0%). Based on the results of the Spearman Rho test, the p value = 0.003
and the rs value = 0.530 with a strong correlation. This means that there is a relationship between the
motivation of nurses and the application of standard operating procedures for patient identification in the
inpatient room at the Muhammadiyah Hospital, Lamongan 2022. From the results of this study, it is hoped
that the nursing sector will conduct a refresher on standard operating procedures for the application of patient
identification so that it can increase the motivation of nurses towards the implementation of patient
identification. There is in-house training, monitoring and evaluation of the implementation of standard
operating procedures on a regular basis by the nursing quality committee to increase nurses' knowledge in
the application of patient safety and professional service quality.
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1. Pendahuluan

Keselamatan pelayanan di rumah sakit
salah satunya dimulai dari ketepatan identifikasi
pasien. ldentifikasi pasien dilakukan perawat
ketika memberikan asuhan keperawatan kepada
pasien saat ini masih menggunakan nomor kamar.
Perawat tidak memastikan kembali identitas
pasien terlebih dahulu. Standar prosedur
operasional identifikasi pasien yang sudah ada
menjelaskan bahwa perawat minimal
mengidentifikasi pasien dengan menanyakan
nama dan tanggal lahir pasien serta mencocokan
ke gelang identitas. Menurut Simamora (2019),
salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga
keselamatan pasien, yaitu dengan menerapkan
standar prosedur operasional. Rumah sakit sudah
melakukan penyuluhan kepada perawat terkait
identifikasi pasien tetapi dalam pelaksanaannya
perawat masih ada yang belum menerapkan
standar prosedur operasional identifikasi pasien
dengan benar .

Keselamatan pasien merupakan
pencegahan pasien dari cidera yang ditimbulkan
dari kesalahan pelayanan kesehatan yang dapat
menyebabkan masalah kesehatan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Hafidzoh, 2019). Rumah
sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan  pelayanan  secara
paripurna. Setiap tenaga kesehatan yang bekerja
di rumah sakit harus bekerja sesuai dengan
standar profesi, standar pelayanan rumah sakit,
standar prosedur operasional yang berlaku, etika
profesi.  Menghormati  hak  pasien  dan
mengutamakan keselamatan pasien merupakan
salah satu tujuan dari penyelenggaraan rumah
sakit itu sendiri (Permenkes, 2018).

Keselamatan pasien di rumah sakit
merupakan suatu sistem dimana rumah sakit
membuat asuhan pasien lebih aman dengan salah
satu sasaran keselamatan pasien berupa ketepatan
dalam identifikasi pasien ( JCI, 2014). Rumah
sakit harus membangun sistem yang menjamin
bahwa pelayanan yang tepat diberikan kepada
pasien yang tepat (Anggraeni, 2014). Keamanan
Pasien di rumah sakit dimulai dengan
mengidentifikasi pasien dengan benar. Kesalahan
karena kekeliruan identifikasi pasien terjadi di
hampir semua aspek atau tahapan diagnosis dan
pengobatan sehingga diperlukan adanya ketepatan
identifikasi pasien Kesalahan identifikasi pasien
bisa terjadi pada pasien yang dalam keadaan
terbius, mengalami disorientasi, tidak sadar,
bertukar tempat tidur atau kamar atau lokasi
rumah sakit, adanya kelainan sensori, atau akibat
situasi lain (Permenkes, 2017). Kesalahan dalam
identifikasi pasien diawal pelayanan akan
berdampak pada kesalahan pelayanan pada tahap

selanjutnya  (Chrismilasari, 2021). Perawat
memiliki  peran dalam pemberian asuhan
keperawatan diharapkan mampu  mengatasi
masalah-masalah yang timbul akibat dari
kesalahan dalam proses identifikasi pasien.
Adapun faktor motivasi perawatan dalam
penerapan  standar prosedur operasional
identifikasi pasien belum dapat dijelaskan.

Data Joint Commision International (JCI)
tahun 2012 menunjukkan bahwa sebanyak 13%
surgical error dan 68% kesalahan transfusi darah,
terjadi karena kesalahan pada tahapan identifikasi
pasien (JCI, 2012). Data insiden keselamatan
pasien di Amerika Serikat tahun 2015 mencakup
130 kasus yang disebabkan oleh kesalahan
identifikasi pasien mulai dari salah pasien dalam
memberikan tranfusi, salah prosedur, dan salah
rute pemberian (Lippi dkk, 2017).

Penelitian lain yang dilakukan di RSUD
Dr. Saiful Anwar jumlah kesalahan dalam
identifikasi pasien pada bulan Februari sampai
dengan Juni 2013 terdapat sebanyak 89 Kkali
dengan rata — rata 18 kali perbulan (Anggraini,
2013). Tahun 2012 tim Komite Keselamatan
Pasien Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun
melaporkan terdapat 46% kesalahan identifikasi,
36% disebabkan prosedur tidak dijalankan
(Yudhawati dkk, 2016). Survey awal yang
dilakukan pada 10 responden didapatkan 6
perawat melakukan identifikasi pasien dan 4
perawat tidak melakukan identifikasi pasien. Hal
ini  menunjukkan kurangnya perawat dalam
menerapkan standar prosedur operasional
identifikasi pasien sesuai dengan benar.

Kesalahan melakukan identifikasi pasien
berpotensi besar menimbulkan masalah dan
ancaman keselamatan pasien. Ancaman tersebut
jika tidak diatasi akan menimbulkan masalah
kesehatan secara berkelanjutan seperti terjadinya
adverse events atau kejadian tidak diharapkan
(KTD), kejadian nyaris cidera (KNC), dan
kejadian tidak cidera (KTC) (Shofiah, 2018).
Penerapan identifikasi pasien dapat dipengaruhi
beberapa faktor antara lain motivasi, pengetahuan
(Soepangat dkk, 2015), kebiasaan atau budaya
kerja (Susana, 2015) dan kepatuhan perawat
(Saputro, 2017). Dari berbagai faktor diatas salah
satu  faktor yang  mendorong  perawat
melaksanakan tugasnya dengan baik dan
maksimal adalah motivasi perawat itu sendiri.
Motivasi seorang perawat sangat penting dan
dibutuhkan  dalam  menerapkan identifikasi
pasien, serta memberikan layanan asuhan
keperawatan di rumah sakit (Soepangat dKkk,
2015). Motivasi yang tinggi mencegah terjadinya
insiden kesalahan identifikasi pasien, kesalahan
pemberian obat , kegagalan komunikasi,



kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan
atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya
diambil sehingga tercapailah budaya keselamatan
pasien di ruang rawat inap rumah sakit (Iswara,
2020).

Kebijakan dan atau prosedur yang secara
kolaboratif harus  dikembangkan  untuk
memperbaiki proses identifikasi (Permenkes,
2017). Peningkatan penerapan standar prosedur
operasional identifikasi pasien diantaranya
menyediakan sumber daya manusia yang
memadai dengan cara memberikan pendidikan
dan petihan  keselamatan pasien  kepada
professional  perawatan  serta  penggunaan
teknologi yang lebih baik (Parmasih dan Rosya,
2020). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul hubungan
motivasi perawat dengan penerapan standar
prosedur operasional identifikasi pasien di ruang
rawat inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan.

Desain penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah analitik korelasi
dengan jenis rancangan Cross Sectional.Sampel
dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja
di ruang rawat inap RS Muhammadiyah
Lamongan tahun 2022 sebanyak 29 perawat
dengan tehnik sampel menggunakan total
sampling. Alat ukur yang dipakai lembar
observasi dan kuesioner editing, coding, scoring,
tabulating kemudian di analisa meggunakan uji
spearman (rho).

3. Hasil Penelitian

1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian  dilakukan ~Rumah  Sakit
Muhammadiyan Lamongan merupakan Rumah
Sakit yang berada di kawasan kota Lamongan,
terletak di JI. Jaksa Agung Suprapto no 76
Lamongan, Rumah Sakit terletak di jalan raya
Surabaya-Jakarta, ada di sebelah utara jalan raya,
jalur akses yang mudah dijangkau dengan
kendaraan umum.

2) Data Umum

(1) Karakteristik Perawat Berdasarkan Umur

Tabel 4 1 Distribusi frekuensi  perawat
berdasarkan umur di Ruang
Marwah Rawat Inap  Rumah
Sakit Muhammadiyah Lamongan,

Tahun 2022.

No Umur Frekuensi  Prosentase
1 20-30 tahun 13 44 .8 %
2 31-40 tahun 14 48.3 %
3 41-50 tahun 2 6,9 %

Total 29 100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 29 perawat di Ruang
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan didapatkan bahwa
hampir sebagian berumur 31-40 tahun dengan
jumlah 14 (48,3%) dan sebagian kecil berumur
41-50 tahun dengan jumlah 2 (6,9 %).

(2) Karakteristik Perawat Berdasarkan Jenis
Kelamin
Tabel 4 2 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan jenis kelamin di Ruang
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan, Tahun
2022.

No Jenis Kelamin Frekuensi  Prosentase

1. Laki-laki 9 31,0 %
2 Perempuan 20 79,0 %
Total 29 100

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 29 perawat di Ruang
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan didapatkan hasil
sebagian besar berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 20 (79,0%) dan hampir sebagian
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 9
(31,0%).

(3) Karakteristik Perawat Berdasarkan
Pendidikan
Tabel 4 3 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan pendidikan di Ruang
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan, Tahun

2022,
No Pendidikan Frekuensi  Prosentase
DIl 13 44.8 %
1
Keperawatan
2 S-1 Keperawatan 16 55.2 %
Total 29 100

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat
dijelaskan  bahwa dari 29 perawat di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan didapatkan hasil sebagian besar
berpendidikan S1 Keperawatan 16 (55.2%) dan
hampir sebagian berpendidikan DIIl Keperawatan
dengan jumlah 13 (44.8%).

(4) Karakteristik Perawat Berdasarkan Status
Perkawinan



Tabel 4 4 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan status perkawinan di Ruang
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan, Tahun 2022.

Status .
No Perkawinan Frekuensi  Prosentase
1. Belum Kawin 3 10.3 %
2 Kawin 26 89.7 %
Total 29 100
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat

dijelakan bahwa dari 29 perawat di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan
didapatkan hasil hampir seluruhnya sudah
menikah dengan jumlah 26 (89,7%) dan sebagian
kecil belum menikah dengan jumlah 3 (10.3%).

(5) Karakteristik Perawat Berdasarkan Lama
Kerja

Tabel 4 5 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan lama kerja di Ruang Marwah
Rawat Inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan, Tahun 2022,

No Lama Kerja Frekuensi  Prosentase
1. <1 tahun 4 13.8
2 1-5 Tahun 6 20.7
3 > 5 tahun 19 65.5
Total 29 100.0
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat

dijelalaskan bahwa dari 29 perawat di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan didapatkan hasil sebagian besar lama
berkerja > 5 tahun dengan jumlah 19 (65,5%) dan
sebagian kecil lama berkerja < 1 tahun dengan
jumlah 4 (13,8%).

3) Data Khusus

(1) Motivasi Perawat

Tabel 4 6 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan Motivasi Perawat di
Ruang Marwah Rawat Inap Rumah
Sakit Muhammadiyah Lamongan,
Tahun 2022.

Motivasi perawat ~ Frekuensi  Prosentase (%)
Kurang 7 24,1
Sedang 18 62,1

Baik 4 13,8
Total 29 100 %

Berdasarkan tabel 4.6 di
dijelaskan bahwa dari 29 perawat
Marwah Rawat Inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan didapatkan hasil
bahwa sebagian besar memiliki motivasi sedang
dengan jumlah 18 (62,1%) dan sebagaian kecil
memiliki motivasi baik dengan jumlah 4 (13,8%).

atas dapat
di Ruang

(2) Penerapan Standar Prosedur Operasional
Identifikasi Pasien

Tabel 4 7 Distribusi frekuensi perawat
berdasarkan  Penerapan  Standar
Prosedur Operasional Identifikasi

Pasien di Ruang Marwah Rawat Inap
RS Muhammadiyah Lamongan,

Tahun 2022.
Penerapan standar ~ Frekuensi  Prosentase
prosedur (%)
operasional
Identifikasi Pasien
Kurang 9 31,0
Sedang 13 448
Baik 7 24,1
Total 29 100,0

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan
bahwa dari 29 perawat di Ruang Marwah Rawat
Inap RS Muhammadiyah Lamongan didapatkan
hasil bahwa hampir sebagian melakukan
penerapan  Standar  Prosedur  Operasional
identifikasi pasien sedang dengan jumlah 13
(44,8%) dan sebagaian kecil ~melakukan
penerapan  standar prosedur  operasional
identifikasi pasien baik dengan jumlah 7 (24,1%).
(3)Hubungan Motivasi Perawat Dengan
Penerapan Standar Prosedur Operasional
Identifikasi Pasien Di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan

Tabel 4 8 Tabel Silang Hubungan Motivasi
Perawat Dengan Penerapan Standar
Prosedur Operasional Identifikasi
Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Muhammadiyah Lamongan,

Tahun 2022.
Identifiksi Pasi Total
Motivasi .
Perawat Kurang Sedang Baik
N % N % N % N %
Kurang 5 17,2 2 6,9 0 0 7 24,1
Sedang 4 138 9 31,0 5 17,2 18 62,1
Baik 0 0 2 6,9 2 6,9 4 13,8




Total g 31 13 448 7 241 29 100,

Uji Spearman
Rho

rs=0,530 p =0,003

Dari hasil tabulasi silang pada tabel 4.8
menunjukkan bahwa dari 18 perawat sebagian
besar (62,1%) memiliki motivasi sedang, hampir
sebagian perawat melakukan penerapan standar
prosedur operasional identifikasi pasien sebanyak
9 (31,0%) sedangkan sebagian kecil perawat
memiliki motivasi baik berjumlah 4 (13,8%), dan
sebagian kecil berjumlah 2 (6,9%) menerapkan
standar prosedur operasional identifikasi Pasien
baik .

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan uji spearman rho dan
dianalis dengan menggunakan SPSS 26 for
windows antara motivasi perawat dengan
penerapan  standar  prosedur  operasional
identifikasi  pasien di ruang rawat inap
Rs.Muhammadiyah Lamongan, diperoleh nilai
koefisien korelasi spearman (rs) = 0,530 dan nilai
sig 2 tailed (p) = 0,003 dimana p<0,05 maka H1
diterima, artinya terdapat hubungan antara
motivasi perawat dengan penerapan standar
prosedur operasional identifikasi pasien di ruang
rawat inap Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan.

4. Pembahasan

1) Motivasi Perawat

Sebagian besar perawat memiliki motivasi
sedang, diketahui dari jawaban kuesioner yang
telah disebar bahwa perawat masih belum
sepenuhnya melaksanakan tanggung jawabnya
seperti dalam bekerja mereka masih melakukan
pekerjaan secara individu sesuai tim ruangan dan
menghindar bila pekerjaan yang diberikan oleh
kepala ruangan belum selesai tepat waktu. Dalam
hal prestasi perawat masih belum menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh kepala ruangan dengan
tepat waktu, ini dikarenakan motivasi perawat
yang sedang serta hubungan kerja dan kondisi
kerja juga mempengaruhi motivasi perawat.
Berdasarkan data yang diperoleh Perawat dengan
motivasi sedang akan sulit menerapkan prosedur
kerja sehingga menimbulkan komplain dari
keluarga pasien.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Sumarno,dkk (2017), menjelaskan Motivasi yang
tinggi cenderung akan memberikan dorongan
pada perawat untuk melakukan pekerjaanya,
sehingga dengan motivasi yang tinggi seorang
perawat cenderung akan sangat teliti dalam
melakukan pekerjaannya sebagai seorang tenaga
keperawatan.

Seorang perawat memiliki motivasi yang
telah terbangun dengan baik maka akan lebih

mudah seseorang perawat untuk mau diajak
berubah dan menjadi patuh dalam melaksanakan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
(Herlina,2019). Motivasi merupakan dorongan
atau kekuatan dalam diri manusia yang
dilakukannya suatu tindakan dan memberikan
kekuatan  terhadap pencapaian  kebutuhan,
Sehingga seseorang tersebut dapat melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu
tujuan untuk  membangkitkan motivasi.
Amalia,dkk  (2021), mengatakan ~ dalam
penelitiannya bahwa motivasi merupakan salah
satu  tanggung jawab  sebagai  perawat
professional.

Berdasarkan data yang diperoleh serta
penelitian ~ lain  yang mendukung dapat
disimpulkan bahwa motivasi perawat sedang akan
mempengaruhi pola pikir seseorang. oleh karena
itu motivasi harus dikembangkan dan ditanamkan
dalam diri setiap perawat, apabila seorang perawat
memiliki motivasi yang telah terbangun dengan
baik akan menciptakan hubungan kerja dan
suasana yang baik sehingga dapat meningkatkan
tanggungjawab terhadap tugasnya. Semakin tinggi
motivasi perawat dalam bekerja maka akan
semakin baik kinerja yang dihasilkan. Perlu
adanya reward dari rumah sakit bagi perawat atas
keberhasilan yang dilakukan. Dengan demikian
akan dapat memberikan pelayanan kesehatan yang
maksimal serta dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan rumah sakit.

2) Penerapan Standar Prosedur Operasional
Identifikasi Pasien

Sebagian besar perawat ruangan dalam
melakukan penerapan standar prosedur
operasional identifikasi pasien ditingkat sedang.
Kesimpulan dari data yang didapat bahwa
penerapan  standar  prosedur  operasional
identifikasi pasien ditingkat sedang karena dalam
proses identifikasi pasien masih ada perawat yang
tidak melakukan identifikasi pasien dengan benar
padahal perawat sudah mengetahui bahwa SPO
tentang identifikasi pasien sudah ada, dan harus
dilakukan setiap melakukan tindakan, dengan
alasan karena merasa sudah hafal. Hal ini
menunjukkan perawat menjadi ceroboh dan
menganggap bahwa identifikasi tidak perlu
dilakukan secara terus menerus.

Perawat menyatakan perlu adanya
bimbingan yang dilakukan oleh kepala ruangan
karena sangat membantu perawat untuk lebih
mengerti dan memahami sesuatu yang belum
pernah ia lakukan atau pun sudah sering dilakukan
tetapi hanya berdasarkan rutinitas bukan
berdasarkan pada standar prosedur operasional
yang berlaku. Disamping itu supervisi langsung
yang dilakukan oleh tim mutu keperawatan



dilakukan secara berkala setiap bulan sebagai
bentuk evaluasi dalam penerapan standar prosedur
operasional identifikasi pasien di rumah sakit.

Mawardi,dkk (2020), identifikasi pasien
dan pencocokan pasien dengan pengobatan
merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin
di semua rangkaian perawatan.Ketepatan dalam
mengidentifikasi pasien merupakan upaya untuk
mengurangi kesalahan dalam melakukan tindakan
terhadap pasien. Amalia,dkk (2021), mengatakan
upaya meminimalkan timbulnya resiko dan
mencegah terjadinya cidera karena kesalahan
akibat melaksanakan suatu tindakan yaitu dengan
penerapan standar prosedur operasional.

Fitrirachmawati  (2017), berpendapat
bahwa dengan mengetahui dampak vyang
ditimbulkan dari suatu prosedur yang tidak
dilakukan idealnya akan memberikan dorongan,
hal ini menunjukkan perawat jadi hati — hati dan
menimbulkan  kesadaran pada staf untuk
menerapkan  standar  prosedur  operasional
identifikasi pasien sehingga menjadi budaya kerja.
Krisnawati,dkk  (2016) mengatakan asuhan
keperawatan yang diaplikasikan dengan tepat
akan menghindari kesalahan dalam penanganan
sehingga penerapan keselamatan pasien dapat
tercapai.

Berdasarkan  data yang  diperoleh
menunjukkan  penerapan  standar  prosedur
operasional identifikasi pasien di tingkat sedang,
maka salah satu upaya untuk mencegah
terjadinya kesalahan identifikasi pasien dengan
ketersediaan dan kepatuhan terhadap standar
prosedur  operasional. Jika  pelaksanaan
identifikasi  pasien  dilakukan sesuai dengan
standar prosedur operasional maka dapat
mengurangi kesalahan identifikasi pasien. Juga
perlu monitoring dan evaluasi penerapan standar
prosedur operasional secara berkala oleh komite
keperawatan untuk meningkatkan pelaksanaan
identifikasi pasien terkait pelaksanaan identifikasi
pasien terutama memastikan gelang pasien yang
berisi nama pasien, tanggal lahir dan nomor
rekam medis serta memperkenalkan diri kepada
pasien yang dirawat di ruang rawat inap sehingga
dapat menurunkan angka insiden keselamatan
pasien.

3) Hubungan Motivasi Perawat Dengan
Penerapan Standar Prosedur Operasional
Identifikasi Pasien Di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan

Hasil uji Statistical Product and Service
Solution (SPSS) for windows versi 26 Spearman's
menunjukan ada hubungan antara motivasi
perawat dengan penerapan Standar Prosedur
Operasional identifikasi pasien di ruang rawat
inap Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.

Motivasi menjadi faktor utama penerapan
standar prosedur operasional identifikasi pasien
(Herlina, 2019). Motivasi memiliki tiga elemen
kunci yaitu upaya, tujuan organisasi dan
kebutuhan. Perawat dengan motivasi tinggi maka
akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai
tujuan. Upaya yang tinggi dilakukan seseorang
belum tentu akan menghasilkan Kkinerja yang
tinggi. Kinerja dipengaruhi oleh faktor motivasi
yang dimanifestasikan pada keberhasilan,
penghargaan, tanggung jawab, pekerjaan, dan
peningkatan (llyas, 2012). Motivasi merupakan
kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja (Wenda,
2017).

Ritonga (2020), mengatakan Motivasi
menunjukkan sejauh mana seorang individu ingin
ataupun bersedia berusaha untuk mencapai kinerja
yang baik di pekerjaan. Motivasi tinggi maka
sikap perawat dalam mendukung penerapan
program patient safety akan semakin tinggi pula.
Menurut  Setyarini (2013), Standar  Prosedur
Operasional merupakan tatacara atau tahapan
yang dibakukan dan yang harus dilalui untuk
menyelesaikan suatu proses Kerja tertentu.
Dalam menjalankan tugasnya, seorang perawat
mempunyai peranan besar dalam memberikan
pelayanan  keperawatan di rumah sakit.
Pelaksanaan identifikasi sangat penting dilakukan
oleh seorang perawat sebelum memberikan obat,
darah, atau produk darah atau sebelum mengambil
darah dan spesimen lain untuk pemeriksaan,
sebelum memberikan pengobatan dan tindakan
atau prosedur.

Maka untuk dapat memotivasi perawat
dalam  melaksanakan identifikasi  pasien
diharapkan tim mutu keperawatan beserta kepala
ruangan melakukan evaluasi dan monitor secara
rutin pelaksanaan identifikasi pasien di rumah
sakit untuk membudayakan kepada perawat agar
identifikasi pasien menjadi budaya yang biasa
dilakukan oleh perawat serta memberikan
pengakuan dan penghargaan yang tepat atas
prestasi kerja yang dicapai oleh perawat. Inhouse
training yang berhubungan dengan standar
prosedur operasional yang dilaksanakan setiap
bulan sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan perawat dalam meningkatkan
keselamatan pasien di rumah sakit.

1)Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa data dan melihat
hasil analisa, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:



(1) Sebagian besar perawat di ruang rawat inap
memiliki motivasi sedang.

(2) Hampir sebagian perawat di ruang rawat inap
melakukan standar prosedur operasional
identifikasi Pasien .

(3) Terdapat hubungan motivasi perawat dengan
penerapan standar prosedur operasional
identifikasi pasien di rapat inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan.

2) Saran
(1) Bagi Program Akademik
Merupakan sumbangan bagi ilmu

pengetahuan dan menambah referensi
khususnya dalam bidang  manajemen
keperawatan .

(3) Bagi Praktisi
1) Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat menambah
wawasan tentang motivasi perawat dalam
penerapan standar prosedur operasional
identifikasi pasien, sehingga
dapatmelakukan identifikasi ~ pasien
sebagai suatu budaya kerja bukan hanya
sebagai rutinitas kerja saja.
2) Bagi Rumah Sakit
Hasil  dari  penelitian  ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan identifikasi pasien sesuai
dengan standar prosedur operasional di
Rumah Sakit yang sudah disosialisasikan
. Terutama dalam memastikan gelang
identifikasi pasien antara lain nama
pasien, tanggal lahir, nomor rekam medis
dan memperkenalkan diri kepada pasien.
3) Bagi peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai bahan
referensi dan untuk peneliti selanjutnya
dapat meneruskan penelitian ini dengan
meneliti faktor — faktor lain seperti
pengetahuan, supervisi, kepatuhan dan
yang lainnya sehingga akan didapatkan
hasil yang maksimal.
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